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Perkembangan pesat kecerdasan buatan (AI) telah memberikan dampak 
signifikan pada pengajaran penulisan, memicu antusiasme sekaligus 
kekhawatiran di kalangan pendidik. Merespons kondisi ini, sebuah program 
pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan tujuan untuk membekali calon 
guru bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang diperlukan untuk mengintegrasikan perangkat AI secara 
tepat dalam instruksi penulisan. Program ini melibatkan 30 partisipan dan 
mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain partisipatif, yang mencakup 
pra-tes, pasca-tes, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
partisipan mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai 
fungsi dan aplikasi pedagogis perangkat berbasis AI dalam pengajaran 
penulisan. Selain itu, mereka mengembangkan kesadaran kritis dalam memilih 
tingkat integrasi AI yang sesuai, mulai dari tidak ada penggunaan hingga 
aplikasi spesifik seperti penyusunan draf, parafrasa, dan revisi, disesuaikan 
dengan tujuan instruksional. Secara keseluruhan, program ini berkontribusi 
pada persiapan profesional calon pendidik dengan mempromosikan 
penggunaan AI yang etis dan strategis. Hal ini secara langsung mendukung 
upaya untuk mengurangi plagiarisme dan menjunjung tinggi integritas 
akademik dalam praktik penulisan siswa di masa depan. 
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PENDAHULUAN 

Artificial Intelligence (AI) adalah produk perkembangan teknologi yang tak 
terhindarkan, termasuk dalam dunia pendidikan. Di kelas, berbagai jenis AI seperti 
Quillbot, WordTune, Jenni, Chat-GPT, Paperpal, Copy.ai, dan Essay Writing kini 
tersedia dengan fitur canggih yang dapat membantu siswa mencari sumber 
informasi dengan cepat (Lubis et. al., 2024), membuat tulisan yang jelas dan 
menarik, serta memudahkan proses pengecekan bahasa dan ejaan (AlSamhori & 
Alnaimat, 2024; Bahammam et. al., 2023). Selain itu, AI dapat berperan sebagai 
solusi untuk beberapa permasalahan lokal, seperti kesulitan siswa dalam 
menggunakan tata bahasa yang baik, menentukan kosakata, dan tanda baca yang 
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tepat (Marhaban et. al., 2025). Dalam bidang bahasa, AI mampu berfungsi sebagai 
kamus instan dan alat bantu menulis yang menghasilkan teks akademik maupun 
non-akademik dengan struktur dan bahasa yang baik. Singkatnya, AI berperan 
sebagai alat bantu canggih dalam proses penulisan. 

Perkembangan AI ini menimbulkan pandangan pro dan kontra di kalangan 
akademisi, pakar pendidikan, dan pihak terkait (Kacena et. al., 2024). Sebagian 
berpendapat bahwa AI berpotensi merusak tatanan akademik, terutama dalam hal 
orisinalitas, kejujuran, dan integritas akademik (Smeds et. al., 2023). Di sisi lain, AI 
dianggap sebagai inovasi yang dapat menjadi mitra guru dalam pengajaran 
penulisan. Sebagai contoh, AI dapat membantu dalam pembuatan draf 
tulisan, proofreading, serta penyelesaian naskah (Yousaf, 2025). Selain itu, studi 
lainnya menyimpulkan bahwa AI terbukti efektif dalam membantu siswa 
menyusun naskah yang terstruktur dengan baik dan sistematis (Marzuki et. al., 
2023). Hal ini menunjukkan bahwa AI bukan sesuatu yang harus dihindari, 
melainkan dapat dimanfaatkan sebagai mitra belajar.  

Berdasarkan hasil observasi awal, kesenjangan yang ada adalah kurangnya 
pemahaman dan kesiapan di kalangan calon pendidik mengenai bagaimana 
mengintegrasikan AI secara etis dan strategis dalam pengajaran penulisan, 
sekaligus meminimalkan risiko negatifnya. Calon guru seringkali tidak memiliki 
panduan yang jelas tentang cara memanfaatkan AI untuk meningkatkan 
keterampilan menulis siswa tanpa mengorbankan integritas akademik, atau 
bagaimana mendeteksi penyalahgunaan AI. Misalnya, Chetwynd (2024), Douglas 
dkk. (2024), dan Friday Ugwu dkk. (2024) semuanya membahas tantangan etis 
dan kebutuhan akan pedoman yang jelas bagi pendidik terkait penggunaan AI. 
Tanpa pemahaman dan strategi yang memadai, potensi positif AI bisa terhalang 
oleh kekhawatiran etis, dan calon pendidik mungkin kehilangan kesempatan 
untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang semakin didominasi 
teknologi AI. 

Berdasarkan fenomena tersebut, program pengabdian kepada masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mahasiswa calon 
guru bahasa mengenai pemanfaatan AI dalam konteks pengajaran penulisan. 
Pemahaman ini penting agar para calon guru memiliki wawasan tentang berbagai 
strategi pengajaran dengan bantuan AI yang tetap memegang teguh pada kode etik 
penulisan seperti menentang adanya plagiarisme atau ketidakjujuran dalam 
konteks akademik serta memahami segala bentuk ethical risk dari penggunaan AI 
tersebut (Chetwynd, 2024; Douglas et. al., 2024; Friday Ugwu et. al., 2024). 

Program pengabdian ini secara khusus berfokus pada 
pemberian pengetahuan teoretis dan keterampilan praktiskepada calon guru 
bahasa dalam menggunakan AI secara efektif dalam instruksi penulisan. Ini 
mencakup pemahaman tentang berbagai jenis AI yang relevan, potensi 
penggunaannya dalam tahapan penulisan, serta implikasi etis dan pedagogis yang 
perlu diperhatikan. Melalui kegiatan terstruktur, program ini bertujuan 
membekali calon pendidik dengan kompetensi untuk mengoptimalkan manfaat AI 
sambil tetap menjunjung tinggi nilai-nilai akademik. Dengan demikian, program 
pengabdian ini diharapkan dapat berkontribusi pada kesiapan profesional calon 
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guru bahasa dalam menghadapi era digital. Melalui peningkatan kesadaran dan 
pemahaman tentang integrasi AI dalam pengajaran penulisan, diharapkan para 
calon pendidik dapat mengembangkan pendekatan pengajaran yang inovatif, 
adaptif, dan bertanggung jawab. Pada akhirnya, inisiatif ini bertujuan mendorong 
pemanfaatan AI secara cerdas dan etis dalam pendidikan bahasa, demi 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menjaga integritas akademik siswa.  
 
METODE 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan 
pendekatan partisipatif yang berpusat pada komunitas, dilaksanakan pada 2 Mei 
2025 (8 jam) di Aula Institut Pendidikan Indonesia Garut. Peserta adalah 30 
mahasiswa calon guru PPG dari Pendidikan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia, 
dipilih karena akan langsung mengintegrasikan AI dalam pengajaran.  

Kegiatan dibagi menjadi tiga tahap: Persiapan (Maret-April 2025) untuk 
menyusun modul dan instrumen; Pelaksanaan Inti (2 Mei 2025) dengan ceramah 
dan demonstrasi; serta Evaluasi dan Pelaporan (5 Mei 2025). Strategi pelaksanaan 
memadukan ceramah interaktif dan demonstrasi partisipatif. Ceramah mencakup 
peran AI dalam pengajaran menulis berdasarkan kerangka Perkins (2024), melalui 
diskusi dan tanya jawab. Demonstrasi melibatkan praktik langsung penggunaan 
platform AI seperti Quillbot, Grammarly, dan ChatGPT dalam skenario kelas nyata, 
mendorong simulasi dan diskusi etika penggunaan AI. 

Evaluasi menggunakan pre-test dan post-test (pertanyaan terbuka) untuk 
mengukur perubahan pemahaman peserta. Indikator keberhasilan adalah 
peningkatan skor minimal 20% dan kemampuan menjelaskan strategi etis AI. 
Penilaian dilakukan oleh dua penilai independen menggunakan rubrik kualitatif. 
Data dianalisis dengan statistik deskriptif (persentase) untuk kuantitatif 
dan analisis tematik untuk kualitatif (meliputi tema Pemahaman Fungsi AI, 
Aplikasi Pedagogis, Kesadaran Etis, dan Strategi Pengawasan). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan hasil dari pelaksanaan program PkM, khususnya 
data dari pre-test dan post-test yang mengukur perubahan persepsi dan 
pemahaman peserta terhadap penggunaan AI dalam pengajaran menulis. Hasil 
pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar calon guru bahasa (63%) tidak 
setuju dengan penggunaan AI dalam pembelajaran menulis (lihat Gambar 1). 
Alasan yang dominan adalah kekhawatiran terhadap plagiarisme dan potensi AI 
membuat siswa malas belajar tata bahasa. S1, misalnya, berpendapat, "AI harus 
dihindari karena lekat dengan plagiarisme karena bisa membantu menulis dengan 
waktu singkat seperti misal ChatGpt." Senada dengan itu, S6 menyatakan bahwa 
AI seperti Grammarly hanya akan membuat siswa malas dan ketergantungan. 
Persepsi awal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengkonfirmasi 
kekhawatiran akademisi mengenai AI sebagai sumber plagiarisme dan 
ketidakjujuran akademik.  
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Gambar 1. Persepsi awal peserta terhadap penggunaan AI dalam pembelajaran menulis 

 
Namun, hasil post-test menunjukkan adanya perubahan perspektif yang 

signifikan. Seluruh peserta (100%) menyatakan setuju akan adanya 
keterlibatan AI dalam proses pengajaran dan pembelajaran menulis (lihat Gambar 
2). S7 menyatakan, "Saya menjadi setuju akan adanya keterlibatan AI didalam 
proses pembelajaran menulis karena nyatanya porsi penggunaan AI tidak serta 
merta pasti plagiat atau menyalahi aturan penulisan akademik." Pernyataan ini 
diperkuat oleh S18, "Selama ini saya keliru, ternyata AI justru bisa jadi sahabat 
siswa dalam menulis karena penggunaan AI bisa dibatasi dan disesuaikan dengan 
capaian pembelajaran." 
 

 
Gambar 2. Persepsi peserta terhadap penggunaan AI setelah mengikuti pelatihan 

 
Selain perubahan persepsi, keterpahaman peserta terkait fungsi AI dan 

contoh kegiatan praktis penggunaannya juga meningkat. Hasil post-test 
menunjukkan bahwa peserta kini memahami beragam alternatif penggunaan AI, 
baik dari segi jenis AI maupun fungsinya, serta jenis kegiatan yang bisa dilakukan 
di kelas. S6 mengungkapkan, "Saya menjadi mengerti bahwa AI bisa sama sekali 
tidak digunakan, digunakan untuk perencanaan, pengecekan tata bahasa dan 
membuat kerangka penulisan."  

Peserta juga menunjukkan peningkatan pemahaman dalam memilih jenis AI 
dan porsi penggunaannya. S8 menyatakan, "Saya merasa tercerahkan bahwa AI 
bukan sesuatu membahayakan, tetapi justru membantu dalam pencapaian target 
pembelajaran menulis. Misal, kita bisa menggunakan AI untuk jenis AI task 
completion, Human Evaluation untuk meyakinkan kepada siswa bahwa AI tidak 
selamanya akurat sehingga kemampuan analisis siswa terasah." Hal ini diperkuat 
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oleh pandangan bahwa jenis AI tertentu dapat diterapkan pada tahap pra-
penulisan, melibatkan siswa untuk menganalisis teks yang dibuat AI sebelum 
mereka mulai menulis.  

Temuan lainnya menunjukkan bahwa peserta memiliki keterampilan dalam 
menggunakan AI untuk penulisan. Fasilitator memperlihatkan contoh instruksi 
guru, kemudian peserta bersama-sama menggunakan AI untuk mengerjakan tugas 
tersebut (lihat Gambar 3). 
 

 
Gambar 3. Praktik penggunaan AI dalam penulisan 

 
Gambar 3 merepresentasikan contoh tugas penulisan berbasis AI pada 

tahap drafting serta aktivitas menulis dan diskusi interaktif yang melibatkan 
peserta sebagai simulasi peran siswa. Proses ini memberikan pengalaman 
langsung kepada peserta mengenai integrasi AI dalam pengajaran menulis, dengan 
pendekatan scaffolding dan explicit teaching, serta berlandaskan pada 
kerangka experiential learning. 

Pelatihan ini memperkenalkan enam alternatif dalam mengoptimalkan 
penggunaan AI dalam penulisan berdasarkan kerangka Perkins dkk. (2024), di 
mana setiap pilihan bergantung pada tujuan pembelajaran menulis (lihat Gambar 
4). 

 

 
Gambar 4. Materi inti pelatihan AI di penulisan 
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Peserta memahami bahwa keefektifan penggunaan jenis AI seperti ChatGPT, 
Gemini, Grammarly, dan Perplexity sangat bergantung pada peran guru sebagai 
manajer pembelajaran. Salah satu peserta mengungkapkan, "Menurut saya, Guru 
sangat berperan karena beliau lah yang paling paham akan sejauh mana AI akan 
digunakan, kompetensi apa yang akan dicapai siswa dalam penulisan serta 
Batasan etika apa saja yang harus dipatuhi oleh siswa." Kemampuan guru dalam 
menerapkan aturan penggunaan AI secara jelas dan disiplin dapat 
meminimalkan ethical riskseperti plagiarisme dan bias. Hal ini juga diperkuat oleh 
pemahaman S14 setelah pelatihan, "Akhirnya terjawab jelas bagaimana AI bisa 
berperan sebagai partner siswa menulis dengan menunjung tinggi etika penulisan 
seperti yang bapak Ibu tadi contohkan bahwa siswa harus mencantumkan history 
termasuk instruksi yang digunakan saat menggunakan ChatGPT, sehingga ini 
menjunjung azas keterbukaan dan kejujuran diantara siswa." Guru memegang 
peranan krusial atas keberhasilan pembelajaran menulis berbasis AI. 

Hasil dari pre-test dan post-test menunjukkan adanya perubahan signifikan 
dalam persepsi dan keterpahaman calon guru bahasa mengenai penggunaan AI 
dalam pembelajaran menulis. Awalnya, sebagian besar peserta menunjukkan 
kehati-hatian bahkan penolakan terhadap AI, terutama karena kekhawatiran akan 
plagiarisme dan ketergantungan siswa. Persepsi negatif ini konsisten dengan 
kekhawatiran yang banyak disoroti dalam literatur akademik (Malik et. al., 2023; 
Van Gelder, 2023), yang mengindikasikan adanya kesenjangan informasi dan 
strategi praktis di kalangan calon pendidik. 

Namun, setelah mengikuti pelatihan, persepsi ini bergeser secara drastis, 
dengan 100% peserta menyatakan setuju terhadap integrasi AI. Pergeseran ini 
tidak hanya menunjukkan penerimaan, tetapi juga pemahaman yang lebih nuansa 
tentang potensi AI sebagai alat pedagogis yang dapat mendukung, bukan 
menggantikan, proses belajar siswa. Hal ini mengkonfirmasi temuan dari berbagai 
penelitian yang mendukung penggunaan AI sebagai mitra belajar (Kacena et. al., 
2024; Lubis et. al., 2024; Pratama & Dewi, 2019), asalkan diimplementasikan 
dengan strategi yang tepat. 

Peningkatan keterpahaman peserta mengenai ragam fungsi dan aplikasi 
praktis AI dalam penulisan merupakan inti dari keberhasilan program ini. 
Pemahaman akan adanya alternatif penggunaan AI (misalnya, No AI, Planning, 
Proofing, Drafting) dan kemampuan mempertimbangkan jenis AI yang relevan 
menunjukkan bahwa peserta tidak hanya menerima AI, tetapi juga mampu 
mengadopsi pendekatan pedagogis yang adaptif. Kesadaran untuk memilih jenis 
AI yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, seperti AI task 
completion atau Human Evaluation, untuk mengasah kemampuan analisis siswa 
(Sari, 2025; Marhaban et. al., 2025), menggarisbawahi pentingnya peran guru 
sebagai manajer pembelajaran. 

Terakhir, temuan yang menunjukkan peningkatan keterampilan praktis 
peserta dalam menggunakan AI dalam penulisan, yang diperkuat dengan 
pemahaman tentang enam alternatif peran AI (Perkins et. al., 2024), menekankan 
bahwa pelatihan ini berhasil menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. 
Kesadaran bahwa guru adalah penentu utama keberhasilan pembelajaran 
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berbasis AI, terutama dalam meminimalkan ethical risk seperti plagiarisme 
(Adzan & Azhar, 2024; Chetwynd, 2024; Smeds et. al., 2023), adalah hasil yang 
sangat penting. Ini menunjukkan bahwa program ini berhasil menanamkan tidak 
hanya keterampilan teknis, tetapi juga etika dan tanggung jawab 
profesional dalam diri calon guru. Guru yang paham AI dapat menerapkan aturan 
yang jelas, mendorong kejujuran, dan membimbing siswa untuk menggunakan AI 
secara transparan, seperti yang diungkapkan oleh S14. Dengan demikian, program 
ini tidak hanya meningkatkan literasi AI calon guru tetapi juga mempersiapkan 
mereka untuk menjadi agen perubahan yang dapat mempromosikan integritas 
akademik di era digital. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini secara nyata 
menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan literasi dan pemahaman etis 
calon guru bahasa mengenai penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam 
pembelajaran menulis. Perubahan signifikan dari sikap skeptis menjadi 
penerimaan aktif terhadap AI mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam 
menjembatani kesenjangan antara kekhawatiran teoretis dan praktik pedagogis 
yang adaptif. Peserta tidak hanya memahami peran strategis AI melalui enam 
kategori penggunaan yang ditawarkan, tetapi juga mampu mengintegrasikan AI 
secara bertanggung jawab dan kontekstual dalam proses pembelajaran. 
Keberhasilan ini menegaskan bahwa pelatihan yang tepat dapat memberdayakan 
calon guru untuk menjadi fasilitator pembelajaran yang etis, reflektif, dan inovatif, 
sekaligus menjadikan mereka agen perubahan dalam menumbuhkan budaya 
akademik yang menjunjung integritas dan kejujuran di era digital. Dengan 
demikian, kegiatan PKM ini memiliki signifikansi jangka panjang dalam 
membentuk ekosistem pendidikan yang cerdas secara digital dan tangguh secara 
etis.  
 
SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dirancang untuk 
meningkatkan keterpahaman calon guru bahasa mengenai integrasi kecerdasan 
buatan (AI) dalam pembelajaran menulis menunjukkan hasil yang positif. 
Pertama, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap berbagai jenis 
alat berbasis AI seperti ChatGPT, Perplexity, Gemini, Grammarly, dan QuillBot, serta 
kaitannya dengan tujuan pembelajaran menulis yang spesifik. Kedua, terjadi 
pergeseran perspektif dari sikap pro-kontra terhadap penggunaan AI menjadi 
pendekatan yang lebih reflektif dan pedagogis, di mana AI dipandang sebagai alat 
bantu yang potensial apabila digunakan secara etis dan bertanggung jawab, 
dengan menjunjung tinggi prinsip kejujuran akademik, integritas, dan 
akuntabilitas. Ketiga, seluruh peserta menyadari pentingnya peran guru dalam 
mengarahkan penggunaan AI secara efektif di kelas menulis. Hal ini mencakup 
pemahaman akan fungsi AI dalam mendukung proses belajar, serta penerapan 
prinsip scaffolding dan explicit teaching agar siswa mampu memahami 
penggunaan AI di aktivitas penulisan serta batasan dan aturan penggunaan AI 
dalam konteks akademik. Dengan demikian, PkM ini terbukti berhasil 
meningkatkan kesiapan dan literasi pedagogis peserta dalam menghadapi 
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tantangan serta peluang integrasi AI dalam praktik pengajaran menulis di masa 
depan.  

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, pengembangan modul panduan 
praktis penggunaan AI dalam pembelajaran menulis menjadi hal yang cukup 
realistis. Modul ini dapat memuat contoh penggunaan alat AI (seperti ChatGPT 
atau Grammarly) untuk berbagai tahap penulisan, panduan etika penggunaan, 
serta strategi pedagogis seperti scaffolding dan explicit teaching. Modul ini tidak 
memerlukan biaya besar, bisa dikembangkan oleh tim kecil, dan langsung 
dimanfaatkan oleh peserta atau guru lain secara mandiri maupun dalam pelatihan 
selanjutnya.  
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